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Abstract 
The development of Islamic economics in Indonesia is not as fast as expected. It was found that 
there were not a few obstacles to its growth. What is the formula of Islamic economics that can 
encourage economic growth and economic stability? Epistemologically Islamic economic 
science in Indonesia is still thick in the idealistic normative level, so it is unable to overcome 
economic problems. Islamic economics will be contributing if applicable, based on national 
problems such as vulnerability, instability of prices, high poverty rate, the culture of non-
productive economic behavior, low Islamic economic literacy. The construction of Islamic 
economics that is empirically applicable, will be able to mobilize and empower the economy and 
become a joint stabilizer of the nation's economy. 
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Pendahuluan 
Menurut Bappenas, perekonomian Indonesia pada triwulan I tahun 2018 tumbuh sebesar 
5,1 persen (YoY), lebih tinggi dibandingkan triwulan I tahun 2017, namun lebih rendah dari 
triwulan sebelumnya yang tumbuh sebesar 5,2 persen (YoY). Dari sisi domestik, kinerja tersebut 
dipengaruhi oleh meningkatnya investasi, ekspor yang tetap tumbuh, serta konsumsi masyarakat 
yang stabil. Namun, pada waktu yang sama Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) mengalami 
defisit sebesar USD3,9 miliar, menurun dari triwulan I tahun 2017 yang surplus USD4,5 miliar 
dan triwulan IV tahun 2017 surplus sebesar USD1,0 miliar.1 
Sementara perekonomian global pada tahun 2018, yang diperkirakan tumbuh lebih tinggi 
dari realisasi tahun 2017,  membaik  namun tumbuh melambat menjadi 3,8% yoy. Capaian 
cukup tinggi, disbanding realisasi tahun 2016 yang tumbuh sebesar 3,2%.  Perbaikan itu 
didorong oleh ekonomi AS yang tumbuh meningkat sehingga dapat mengompensasi perlambatan 
yang terjadi di Kawasan Euro, Jepang dan Inggris. Sementara di negara berkembang, Brazil dan 
                                                          
1 Bappenas, Perkembangan Perekonomi Indonesia dan Dunia Tri Wulan I 2018, bagian ringkasan eksekutif. 
 
Rusia menjadi motor pertumbuhan setelah berhasil keluar dari resesi ekonomi.2 Pada triwulan I 
tahun 2018, perekonomian Amerika Serikat (AS) mampu tumbuh 2,3 persen (YoY). Tiongkok 
tumbuh sebesar 6,8 persen (YoY), kawasan Eropa tumbuh sebesar 2,4 persen (YoY), Jepang 
tumbuh lebih lambat dibandingkan triwulan sebelumnya yaitu sebesar 0,9 persen (YoY).3 
Perekonomian Negara-negara di Asia menghadapi indikasi pelemahan. Adanya konflik 
kepentingan ekonomi seperti Amerika-Cina juga konflik politik dalam negeri pada beberapa 
negara ikut membawa pengaruh pada situasi itu. Belum stabilnya perekonomian suatu negara 
menandakan sendi-sendi perekonomiannya belum stabil. Sejak awal 2018 hampir semua mata 
uang negara di Asia mengalami pelemahan, yang dipengaruhi oleh bayang-bayang  tantangan 
global seperti dampak kebijakan siklus kenaikan bunga di Amerika Serikat (AS), harga minyak 
dunia.4 Rupiah hanya menang tipis di atas rupee dan peso, sehingga menempatkannya menjadi 
posisi ketiga terlemah di kawasan Asia. Bukan hanya terhadap Dollar Amerika, terhadap mata 
uang ASEAN pun Rupiah mengalami pelemahan.5  
Pada penutupan perdagangan 3 Juli 2018, Rupiah merosot ke Rp 14.420 per dollar AS 
yang disebabkan oleh suku bunga The Fed, perang dagang di dunia Global pasca Trump 
mengancam ke World Trade Ogranization (WTO) dan pasar Uni Eropa.6 Per 3 Agustus Rp 
14.503 per dollar AS.7 Sebaliknya dii antara sejumlah mata uang Asia, Won memimpin 
penguatan dengan kenaikan 0,6 persen, yang  didukung oleh arus modal kembali ke Korea 
Selatan pasca meredanya konflik Suriah8 
 Negara-negara ASEAN yang pada umumnya termasuk negara berkembang memiliki 
ketergantungan yang kuat terhadap komoditas impor dari negara-negara maju dalam posisi 
belum surplus ekspor dan fundamental ekonomi yang belum kuat. Pada posisi inilah  menjadi 
penyebab utama rentannya terhadap pelemahan ekonomi akibat perubahan situasi ekonomi 
global. Di banding Negara-negara lain di ASEAN bahkan Asia, Indonesia memiliki sumber daya 
alam Indonesia yang kaya,   namun ketika optimalisasi  sumber daya alam  banyak dilakukan  
                                                          
2  Bank Indonesia, Perkembangan Ekonomi Global, edisi I Maret 2018, hlm.1 
3  Bappenas, Perkembangan Perekonomi Indonesia dan Dunia Tri Wulan I 2018, ringkasan eksekutif. 
4 “ini 3 penyebab melemahnya rupiah versi Gubernur Bank Indonesia, www.merdeka.com 28 Mei 2018. 
Pertama, kenaikan suku bungan the Fed, kedua, Kedua, kebijakan fiskal AS yang lebih ekspansif, penurunan 
pajak, ekspansi fiskal yang lebih besar sehingga defisit fiskal yang lebih tinggi. Dan ketiga,  risiko geopolitik, 
termasuk juga ketidakpastian global, perang dagang atau trade war antara AS dan Tiongkok   
5 Rupiah Melemah Terhadap Hampir Semua Mata Uang, www.finance.detik.com diunduh 6 Agustus 2018 
6 “Analisis Pakar Penyebab Rupiah Merosot ke Rp 14.420 per dollar AShttp://jogja.tribunnews.com 
7 https://bisnis.tempo.co 6 Agustus 2018. 
8 Dollar Stabil, Won Terbaik se Asia”,  http://harian.analisadaily.com 18 April 2018. 
pada industri-industri barang setengah jadi, maka belum dapat menutup ketergantungan pada 
produk asing yang masih kuat. Demikian pula, ketika industri-industri manufaktur seperti 
otomotif, elektronika, dimiliki Asing, dapat berkonsekuensi ketergantungan pada impor masih 
sangat tinggi. Dengan posisi itu, maka perekonomian  nasional lebih sering rentan dan “tertekan” 
oleh perubahan ekonomi global. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan perekonomian yang 
menyebabkan barang dan jasa yang di produksi oleh masyarakat bertambah. Pertumbuhan 
ekonomi ditentukan oleh pertambahan yang sebenar-benarnya barang dan jasa yang di produksi. 
Penentuan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara dihitung dari pendapatan nasional riil 
yaitu Produk Nasional Bruto Riil, berdasar harga-harga barang yang berlaku di tahun dasar yang 
dipilih. Pertumbuhan ekonomi menempati posisi penting, karena setiap negara akan selalu 
berusaha meningkatkan target ekonomi sebagai ukuran kesuksesan dalam kurun waktu tertentu. 
Pendapatan PDB nasional pada Septermber 2017  adalah 5,06, naik 0,5 dibanding bulan yang 
sama pada 2016 dan naik 0,4 dibanding September 2015.9  
Namun pertumbuhan ekonomi itu belum secara nyata mengurangi angka kemiskinan 
terutama di negara-negara berkembang termasuk Indonesia.  Laporan MDGs  Bank Dunia 
menunjukkan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang memang telah berhasil menurunkan 
tingkat kemiskinan sebanyak 446 juta dalam kurun 1990-2005. Namun penurunan ini masih di 
bawah sasaran yang diharapkan. Diperkirakan masih ada 918 juta orang miskin pada tahun 2015 
atau kira-kira 53 juta di atas perkiraan sebelum krisis Global. Sebagian disebabkan oleh 
terjadinya krisis ekonomi  global  tetapi, sebagian disebabkan karena pertumbuhan ekonomi 
ternyata tidak cukup untuk mendorong penurunan kemiskinan seperti yang diinginkan. 
Dibutuhkan intervensi pemerintah yang efektif yang dapat membantu proses percepatan 
pengentasan kemiskinan tersebut.10 
Demikian pula problem fluktuasi harga-harga,  terutama BBM dan bahan makanan 
pokok. Dilepasnya sebagian harga jenis bbm mengikuti  mekanisme pasar  global, dapat 
mendorong inflasi pada satu sisi, melemahnya  daya beli masyarakat  dan menurunya 
                                                          
9  LIPI, outlook Ekonomi 2018,  Penguatan 4 Pilar Daya Saing dan Inklusivitas Perekomian Nasional, 14 
Desember 2017. www.ekonomi.lipi.go.id. 
10   Mohamad Ikhsan,  Kebijakan Ekonomi Makro Khususnya Stabilisasi Harga dan Penanggulangan Kemiskinan 
Pidato pada Upacara Pengukuhan  Guru Besar Tetap Bidang Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia Jakarta, 27 November 2010. 
produktivitas ekonomi masyarakat terutama kalangan menengah ke bawah. Stabilitas Ekonomi 
makro atau stabilitas harga mempengaruhi tingkat kemiskinan melalui beberapa saluran yaitu 
terkait dengan  (i) pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi, (ii) dampak distribusinya 
terhadap masing- masing kelompok rumah tangga serta (iii) implikasi terhadap penyusunan 
kebijakan anti kemiskinan.  Pertumbuhan ekonomi yang disertai stabilitas harga memegang 
peran penting dalam stabilitas ekonomi dan penanggulangan kemiskinan.11 
Sementara itu,  pertumbuhan industri ekonomi syariah di Indonesia hingga memasuki 
masa dasawarsa ke 3 sejak 1991, masih tumbuh lamban. Market share perbankan syariah yang 
dalam skenario pertumbuhan organik/internal, diperkirakan dapat mencapai pangsa pasar sebesar 
20,7% pada 2024, bahkan dalam skenario pertumbuhan yang dipercepat, dapat mencapai sampai 
40,4% pada 2024.12  Sekenario pertumbuhan itu, hingga kini masih jauh untuk dicapai. Tahun 
2017 baru mencapai   5,74%,13 da pada 2018 ini diharapkan dapat mencapai 6%.  Dalam kata 
pengantar Masterplan Keuangan Syariah Indonesia dinyatakan, keuangan syariah merupakan 
salah satu sub-sektor yang berkembang cepat, namun sejak 20 tahun terakhir sistem ini tidak 
mampu memperbesar pangsa pasarnya dalam sistem keuangan Indonesia. Padahal potensi peran 
yang dapat dimainkannya sungguh besar.14 
Keilmuan ekonomi Islam cukup berkembang  terutama dengan adanya perkembangan 
pendidikan tinggi ekonomi Islam. Pada dekade pertama yaitu 1990an pendidikan tinggi ekonomi 
Islam dikembangkan oleh perguruan tinggi agama Islam swasta. Kemudian pada dekade kedua 
meluas ke perguruan tinggi agama Islam negeri, (sekarang PTKIN). Bersamaan kemudian 
dikembangkan pula oleh perguruan tinggi umum. Program-program studi  yang dibuka, terdiri 
dari perbankan syariah, ekonomi syariah,  akuntansi syariah, manajemen bisnis syariah,  
manajemen zakat dan wakaf, hukum ekonomi syariah dan lain-lain baik pada strata sarjana, 
magister dan doktor. 
Dalam proses itu, bagaimanakah konstruksi keilmuan ekonomi Islam yang berkembang 
di Indonesia? Mengapa pertumbuhan industri ekonomi syariah lemah? Bagaimana penguatan 
keilmuan ekonomi Islam agar dapat mendorong  pertumbuhan dan stabilitas ekonomi. Tulisan ini 
akan menganalisa konstruksi keilmuan ekonomi Islam dan upaya penguatannya, agar dapat 
                                                          
      11 ibid. 
12 Bappenas, Masterplan Arsitektur Keuangan Syariah Indonesia, 2015, h.35. 
13 “Tumbuh Tinggi, Pangsa Pasar Perbankan Syariah Tembus 5,74%”, http://www.pikiran-rakyat.com 7 agustus 
2018 
14 Bappenas,  Masterplan Arsitektur…ibid.,  bagian kata pengantar. 
mendorong lebih cepat pertumbuhan industri ekonomi syariah secara khusus dan berdampak 
pertumbuhan ekonomi serta stabilitas  perekonomian nasional.  
 
Metode  Penelitian 
Kajian ini merupakan penelitian kualitatif, yang didasarkan pada analisis atas hasil-hasil 
kajian tentang ekonomi Islam, khususnya  kendala-kendala perkembangan industri ekonomi 
syariah dan  kontribusi ekonomi Islam.  Hasil analisis dikonfirmasi dengan hasil wawancara  
terhadap sejumlah  praktisi, peneliti dan akademisi ekonomi syariah guna menggali dan 
mengkonfirmasi  kendala-kendala pertumbuhan ekonomi syariah dan arah pengembangannya. 
Hasil konfirmasi kajian literatur dan wawancara kemudian dikaji dengan menggunakan 
pendekatan epistemologis  sebagai upaya  penguataan formula ilmu ekonomi Islam yang 
aplikatif berbasis  masalah-masalah ekonomi nasional. 
 
Perspektif Epistemologi 
Epistemologi merupakan teori ilmu pengetahuan yang mempertanyakan problem ilmu,  
proses pembentukan ilmu dan siapa yang menyepakati suatu ilmu. Epistemologi, berasal dari  
episteme yang berarti konowledge atau science dan logos berarti teori. RJ Hollingdale dalam 
Western Philoshophy mengartikan sebagai ”the teory of the nature of knowing and the means by 
which we know.15 Epistemologi mempertanyakan hal-hal mendasar tentang ilmu pengetahuan, 
karakteristik, macam, serta hubungannya dengan kebenaran dengan tujuan  epistemologi menguji 
hakikat ilmu pengetahuan dan keabsahannya.16 
Teori kebenaran korespondensi misalnya memahami kebenaran atas dasar kesesuaian 
antara makna suatu pernyataan dengan fakta yang sebenarnya.17 Dinilai benar apabila memiliki 
hubungan dengan ide-ide terdahulu  yang telah bernilai benar. Sementara teori kebenaran 
pragmatis, memahami  proposisi benar bila mempunyai konsekuensi–konsekuensi praktis secara 
                                                          
15 R J Hollingdale, Western Philosphy,  London: Kahn & Averill, 1993, h.37  
16 Lihat misalnya Sudarsono,  Kamus Filsafat dan  Psikologi, Jakarta: Rineka Cipta,  1993, h. 73  Bandingkan 
dengan pengertian Paradigma yang diartikan oleh Hidayat Nataatmadja sebagai suatu kesatuan prinsip-pinsip 
dasar yang digunakan untuk membangun ilmu pengetahuan , yang sudah harus ada sebelum pengetahuan ilmiah 
itu ada. Lihat, Hidayat Nataatmadja, Membangun Ilmu Pengetahuan berlandaskan ideologi (al-Bayyinah), 
Bandung: Penerbit Iqra, 1983, h. 7. 
17 Rizal Muntansyir, “Epistemologi: Studi Kritis Filsafat Ilmu”, makalah seminar epistemologi, Fakultas 
Ushuluddin, 1999.  
inhern dari penyataan itu. Konsekuensinya  tidak ada kebenaran yang mutlak, berlaku umum, 
tetap dan berdiri sendiri.18 Dalam tradisi Islam, kebenaran diyakini berasal dari kebenaran yang 
tunggal yaitu bersumber dari Allah SWT; Alhaqqu mirrobbika fala takun minam mumrarin.19 
Hal ini berkonsekuensi kebenaran  dari interpretasi ayat qauliah maupun kauniyah bersifat 
relatif. Oleh karena relativitas inilah, maka yang terpenting dalam pengetahuan adalah 
argumentasi  yang kuat dan logis.20 Dengan demikian, kajian epistemologi ilmu ekonomi Islam 
dinilai penting dan strategis. Ilmu ekonomi Islam hingga kini masih berada dalam persimpangan 
jalan,21 terutama pada aspek sumber, proses dan konsensus tentang struktur keilmuan  dan 
kontribusinya dalam menggerakkan sebagai lokomotif ekonomi baru. 
Suatu ilmu tumbuh dan berkembang seiring perkembangan peradaban yang 
melahirkannya.22 Ilmu akan berkembang seiring kemajuan peradaban. Suatu peradaban didorong 
oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian ilmu pengetahuan termasuk 
ilmu ekonomi Islam bertujuan untuk kehidupan masyarakat yang lebih baik (scient for life).  
Hampir semua ilmu pengetahuan lahir dari worldview  produsen ilmu yang tidak lepas dari 
ideologi yang dianutnya. Wina’s cyrcle, sebagai produsen ilmu pengetahuan cikal bakal 
kemajuan peradadan Barat, menunjukkan hal itu. Demikian pula, perpustakaan Baitul hikmah 
pada era al-Makmun di Bagdad, telah melahirkan peradaban ilmu yang kental dengan ideologi 
Islam. Karena itu ketidaksesuaian  ideologi Barat yang melahirkan ilmu pengetahuan, dalam 
bahasa Hidayat Nataatmadja, dapat menjadi ”kuda troya”  atau koloni kelima yang tidak 
kelihatan.23  
Dengan demikian, ilmu pengetahuan harus dilahirkan dari akar budaya dan ideologi yang 
dianut oleh masyarakatnya. Pada aras ini, Kuntowojoyo menawarkan konsep Ilmu Islam, yaitu 
pengilmuan Islam atau Islam sebagai Ilmu itu sendiri.24 Islam dengan ajaran-ajaran yang 
                                                          
18Ibid, h. 9.  
19 Lihat,  Qs. al-Baqarah,2: 144, 147.   
20 A. Qadri Azizy, Obyek, Metode dan Sistem Keilmuan Islam, Makalah lokakarya IAIN Sunan Kalijaja 
Yogyakarta Sabtu, 13 Maret 1999, h. 6   
21 Masyhudi Muqorobin, Landscape for the Future Islamic Economic, Jurnal ISEFID vol 3 Desember 2004, h. 21-
22  
22 Ugi Suharto, Fondasi Epistemologi untuk Disiplin Ekonomi Islam suatu Kajian Awal, Makalah Seminar 
Fondasi Epistemologi Untuk Ilmu Ekonomi, UMY-STIS  11 Oktober  2005, hlm. 1  
23 Hidayat Nataatmadja, ibid  h. 34. 
24 Kuntowidjoyo, Islam sebagai Ilmu, Epistimologi, Metodologi dan Etika, Bandung: Teraju Mizan, 2004.’ 
dikandungnya dan khazanah yang telah dilahirkannya sangat mungkin untuk dapat melahirkan 
bangunan ilmu yang khas Islam.25 Di sinilah penting dan strategisnya kajian epistemologi. 
Secara epistemologis, ilmu merupakan pengetahuan yang dicapai oleh manusia yang 
dihasilkan melalui cara-cara terstruktur  dan berkesimpulan. Kesimpulan suatu ilmu bersifat 
terbuka dan dapat dikaji secara berulang-ulang. Sementara pengetahuan merupakan tangkapan 
atau cerapan indera atas fenomena. Pengetahuan dapat dibedakan menjadi tiga; pengetahuan 
sehari-hari atau common sense knowledge, pengetahuan pra ilmiah dan pengetahuan ilmiah.26  
Pada tataran ini pengetahuan diposisikan sebagai salah satu bahan dasar bagi ilmu. Menurut 
Archi J Bahm dan Peter R Senn,  suatu ilmu  harus memenuhi enam unsur pokok meliputi; 
pertama, masalah, yakni masalah yang dapat dikomunikasikan dan dialami oleh sejumlah 
masyarakat, dapat diterapkan sikap-sikap ilmu dan metode-metode keilmuan pada masalah ini, 
terukur dengan adanya variabel dan jawabannya harus dapat diuji oleh orang lain. Kedua,  
mempunyai sikap ilmu meliputi curiosias, spekulasi, obyektif,  terbuka, tidak cepat puas dan 
tentatif. Ketiga, mempunyai metode yang khas dengan langkah-langkah tahu benar atas 
masalahnya, observatif, terukur, memecahkan masalah. Keempat, adanya subyek komunitas. 
Kelima, menghasilkan kesimpulan dan keenam mempunyai pengaruh positif bagi kehidupan 
manusia.27  
Dari  sudut pandang epistemologi, ilmu ekonomi Islam dapat dikembangkan melalui 
pengamatan (empirisme) terhadap gejala sosial masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan dan keajegan dalam sistem produksi dan distribusi barang dan jasa dapat 
dijadikan  teori-teori umum yang dapat menjawab berbagai masalah ekonomi. Pemikiran Abu 
Yusuf tentang teori supply dan demand merupakan hasil observasi di tengah masyarakat pada 
masanya. Demikian pula  Ibnu Khaldun, mengkaji problem ekonomi sosial dan negara secara 
empiris dan  aktual. Demikian pula para ulama telah melakukan metode induksi.  Ibnu 
Taymiyah, Ibnu Rusyd Imam Syafii  merupakan di antaranya tokoh yang menonjol.28 Dengan 
demikian penguatan  pendekatan empirik atau  induktif dalam pengembangan ilmu ekonomi 
                                                          
  25  Pada poin ini Kuntowidjoyo tidak sependapat dengan model Islamisasi Ilmu pengetahuan. Demikian pula, 
Amin Abdullah. 
26 Lukman Fauroni, book reviews What is science karya Archie J Bahm, makalah pascasarjana  IAIN  Sunan 
Kalijaga tahun 1999, h. 2. 
27  Ibid. h  3-6 
28 Ibid.,  h. 4-6. 
Islam memenuhi alasan rasional yang kuat, apalagi  jika dihubungkan dengan perspektif 
aksiologis tentang   kebutuhan ilmu ekonomi Islam yang aplikatif, responsive dan solutif atas 
permasalahan yang kini  mendera  perekonomian nasional dan Negara-negara berkembang.    
 
Anatomi Industri ekonomi syariah, Kendala dan Arah Pengembangan 
Dukungan  dari berbagai pihak terhadap pengembangan ekonomi syariah di Indonesia 
pada realitasnya masih belum mampu mendorong pertumbuhan yang  cepat.  Dukungan  Bank 
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan,  Kementerian Keuangan, Kementerian Agama, Kementerian 
BUMN, Kementerian Koperasi dan UKM, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, pelaku industri keuangan syariah, asosiasi 
profesi seperti Masyarakat Ekonomi Syariah, Ikatan Ahli Ekonomi Islam, berbagai dan berbagai 
perguruan tinggi belum mampu secara signifikan mendorong pertumbuhan ekonomi syariah 
yang cepat.29 Hadirnya Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS) yang diresmikan 27 Juli 
2017, oleh Presiden Joko Widodo diharapkan dapat memenuhi harapan pengembangan dan 
pertumbuhan industri ekonomi dan keuangan syariah. Komite diarahkan dapat mempercepat 
koordinasi dan sinergi antar komunitas, kementerian/ lembaga dan stakeholder lainnya bagi 
pengembangan industri  keuangan syariah nasional.30 
Ukuran keseluruhan dan dampak dari industri ekonomi syariah terhadap ekonomi 
nasional masih tetap kecil dibandingkan dengan industri keuangan konvensional. Demikian pula 
berbeda jika dibandingkan dengan Malasyia dan negara-negara Gulf Cooperation Council (GCC) 
atau dewan kerja sama negara-negara Teluk meliputi Kuwait, Arab Saudi, Bahrain, Qatar, Uni 
Emirat Arab dan Oman yang sudah focus pada perbankan investasi dan pasar modal. Sementara 
pasar keuangan syariah di Indonesia masih berorientasi pada ritel dan bersegmen khusus, terdiri 
dari institusi keuangan mikro syariah informal yang disebut BMT (Baitul Maal wat Tamwil), 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, perbankan syariah, bisnis-bisnis syariah dan pasar modal 
syariah. Dalam decade ini telah berkembang Sukuk ritel dan sistem perdagangan efek online 
syariah atau Shariah Online Trading System (SOTS) pertama di dunia. 31 
                                                          
29 Ibid. 
30 http://keuangansyariah.mysharing.co 
31  Bappenas, Masterplan Arsitektur….ibid. ringkasan eksekutif 
Di antara hambatan-hambatan pertumbuhan industri ekonomi syariah adalah belum 
seiramanya visi dan koordinasi di antara berbagai pemangku kepentingan. Masih kurangnya 
dukungan pemerintah terhadap pengembangan industri ekonomi syariah. Kurangnya kesadaran 
masyarakat dan sektor bisnis. Masih relatif rendahnya kualitas dan kuantitas sumber daya 
manusia. Konsentrasi industri terlalu fokus pada pasar ritel.  Masih terbatasnya modal seluruh 
Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Belum stabilnya kapasitas institusi 
keuangan syariah dalam  variasi produk, persaingan harga, fasilitas sistem IT, layananan dan 
distribusi. Kurangnya likuiditas pasar modal syariah, perbankan, dan nonperbankan. Kurangnya 
pengawasan dalam keuangan mikro, dan  kurangnya transparansi dan tata kelola pada sektor 
dana keagamaan syariah, termasuk dana Haji, Zakat dan Wakaf, dll.32  
Dalam kondisi itu pelemahan perekonomian nasional  dipengaruhi oleh masalah distribusi 
suply side (industri produsen) yang mengalami kemandegan akibat serbuan barang impor yang 
lebih murah. Hal ini berdampak langsung pada pelemahan industri rumahan (home industri) 
karena kurangnya permintaan. Pada posisi itu, dukungan pemerintah tidak kuat.  Industri jasa 
(teknologi dan aplikasi, konsultan dan lain-lain) kurang mendukung pertumbuhan karena 
mandeknya sektor riil. Pada aspek kebijakan politik ekonomi  makro, banyaknya proyek 
infrastruktur pemerintah yang diambil alih oleh pihak asing secara khusus Cina menjadikan 
pelemahan ekonomi semakin menguat.33 
Industri ekonomi syariah meskipun di negara berpenduduk muslim terbanyak, ternyata 
tidak serta merta mengalami pertumbuhan yang cepat. Banyak faktor yang dianggap sebagai  
kendala penghalang pertumbuhan, baik pada tataran  regulasi, praktisi, akademisi dan 
masyarakat serta budaya yang telah terbangun.  Pada aspek regulasi masih tidak sedikit 
ditemukan berbagai regulasi yang menghambat. Upaya mendongkrak pertumbuhan perluasan 
pasar bank syariah ke bisnis komersil atau koorporasi terkendala oleh peraturan  pemerintah 
bahwa, proyek-proyek besar BUMN hanya dapat dibiayai oleh bank BUMN. Perbankan syariah 
non BUMN hanya bisa melakukan hal itu melalui sindikasi program antar bank syariah yang 
membutuhkan proses lebih lama. 
Pada aspek permodalan, keterbatasan modal sejumlah perbankan syariah menjadi kendala 
serius  sehingga memiliki kesulitan untuk masuk ke pasar keuangan. Demikian pula, sumber 
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dana operasional bank lebih banyak berasal dari sumber  dana yang tidak murah alias deposito. 
Demikian pula keterbatasan lembaga penjamin pembiayaan syariah di Indonesia sebagai mitra 
perbankan syariah  menjadi kendala pula, termasuk aspek leveling jumlah  kemampuan 
penjaminannya.  
Pada aspek  sumber daya manusia industri ekonomi syariah hingga kini masih terbatas, 
baik pada kuantitas maupun kapasitas. Lulusan pendidikan tinggi  program studi ekonomi Islam, 
akuntansi syariah, manajemen bisnis syariah,  hukum ekonomi syariah masih sangat sedikit dan 
belum menempati posisi-posisi strategis di kementerian/ lembaga juga di industri ekonomi 
syariah. Pada umumnya SDM praktisi  industri ekonomi syariah merupakan produk pelatihan 
dan sertified. Pada posisi ini ketika terjadi komitmen dari Dewan Syariah Nasional MUI, 
Direktorat   bank syariah hingga presiden dengan lahirnya KNKS, dalam implementasinya masih 
kurang efektif. 
Dalam penelitan Cakti Indra G dkk, guna menguatkan perbankan syariah diperlukan 
strategi KPPS yaitu strategi penguatan bidang keuangan, produksi, pemasaran dan sumbedaya 
manusia). Dengan model strategi ini akan memberikan kekuatan signifikan dalam mengatasi 
persaingan perbankan di era masyarakat ekonomi Asean (MEA).34 Demikian pula pada masalah 
budaya masyarakat. Ekonomi syariah belum menjadi ekosistem ekonomi bisnis yang kuat.  
Masyarakat mayoritas muslim, belum mencapai tataran yang kuat dalam membudayakan 
implementasi ekonomi syariah, baik pada level individu, masyarakat, institusi termasuk lembaga 
pendidikan. Masih banyak individu yg belum memanfaatkan dan mengoptimalkan Bank Syariah 
dan lembaga bisnis syariah lainnya. Sejumlah pihak masih berkutat dalam perbedaan wacana dan 
pemahaman; bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank konvensional; masih kesulitan dengan 
istilah-istilah fiqh muamalah maliyah yang digunakan dalam implementasi ekonomi Islam.  
Sementara itu  ilmu ekonomi Islam yang dikembangkan masih berada dalam tataran ilmu 
yang deduktif normatif idealis yang mudah dipahami oleh masyarakat dengan ghirah keagamaan 
yang kuat.  Dengan demikian diperlukan pengembangan keilmuan ekonomi Islam yang aplikatif, 
praktis, yang berdasarkan data-data induktif dari fakta-fakta problem ekonomi. Dibutuhkan pula 
sosialisasi massif berkelanjutan guna penyamaan persepsi dan pembudayaan.  Selama ini 
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program sosialisasi produk-produk syariah oleh OJK masih terkendala anggaran, karena hanya 
mengandalkan kontribusi dari bank-bank syariah.  
Di sinilah diperlukan komitmen dukungan pemerintah guna sosialisasi massif 
berkelanjutan tentang skonomi bisnis Islam itu lebih bernilai keuntungan, benefit full, lebih 
menentramkan, lebih praktis,  dakwah first, bussiness follow, business partner, halal food, halal 
life style, kapan dan dimanapun dan lain-lain, sehingga kesadaran  berekonomi syariah tumbuh 
subur dan produk-produk dan jasa industri ekonomi syariah terakses dengan mudah dan massif.35 
Terdapat informasi  Bappenas sebagai kementerian “Dapur Negara” belum memasukkan 
program pengembangan ekonomi syariah sebagai blue print programnya. Selama ini lebih 
memerankan fungsi sebagai fasilitator di antara para regulator yang akan melakukan 
pengembangan ekonomi syariah. 
Pengembangan industri ekonomi syariah nasional telah mulai diupayakan dengan 
mengembangkan ke bisnis komersial  dan bisnis internasional dengan membuka cabang-cabang 
di kota-kota besar di sejumlah negara sasaran. Bisnis komersial dengan menyasar proyek-proyek 
pemerintah dan BUMN. Dilakukan pula dengan program digitalisasi ekonomi Islam, layanan 
jasa berbasis aplikasi  playstore android, financial inclusion  menjangkau sejumlah daerah 
terpencil  dan peningkatan literasi  keuangan dan perbankan syariah bagi masyarakat. Literasi  
perbankan syariah  di Indonesia baru mencapai 10 %,  harus dihadapi dan segera dipecahkan. 
Industri ekonomi syariah memerlukan waktu yang cukup panjang.  Bagaimana agar masyarakat 
dari berbagai lapisan  dapat menggunakan produk-produk bank syariah dan juga ekonomi syariah 
lainnya.  Demikian pula,  peningkaan akses  ke daerah-daerah  terpencil agar tercipta  financial 
inclusion.  Pengembangan literasi ekonomi syariah dan financial  inclusion  diarahkan guna 
meningkatkan kesejahteraan rakyat.36  Sinergi-sinergi program dengan Badan Amil Zakat 
nasional, ACT,  dan lain-lain guna peningkatan literasi dan mendukung program pemerinah 
dalam peningkatan mutu pendidikan.   
Di sektor bisnis jasa, seperti  hotel-hotel  syariah terdapat perkembangan yang signifikan. 
Tahun 2016 Indonesia memenangkan 12 kategori penghargaan wisata halal dunia dari 16 
kategori dalam ajang World Halal Tourism Award 2016 di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab yang 
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menempatkan wilayah Nusa Tenggara Barat, Aceh dan Sumatera Barat sebagai destinasi utama 
wisata halal.37  Pada tahun 2018 ini Indonesia mencapai peringkat ke-dua destinasi wisata halal 
Dunia yang diluncurkan oleh Mastercard-Crescent Rating  tentang Global Muslim Travel Index 
(GMTI).  Indonesia berhasil naik satu peringkat dari tahun lalu, namun sayangnya tetap di bawah 
Malaysia yang berada di peringkat pertama.38 
Pelaku bisnis hotel syariah menuturkan  keharusan mengembangkan model dan strategi 
bisnis yang menomorsatukan pasar. Harus fleksibel tanpa meninggalkan prinsip halal dan 
prinsip-prinsip syariah lainnya. Kita focus menjual produk layanan jasa hotel dengan harga yang 
kompetitif serta layanan fasilitas dan lingkungan yang nyaman. Di setiap lantai disediakan 
mushalla yang representative. Demikian pula, makanan minuman jelas dipastikan kehalalannya 
karena diawasi oleh MUI setiap bulan. Demikian pula, dalam pendekatan dan pemeliharaan 
jalinan ke tamu, menggunakan pendekatan persaudaran dan silaturahmi  
 
Problema Pengembangan Ilmu Ekonomi Islam 
Keilmuan ekonomi Islam yang dikembangkan di Indonesia pada umumnya masih berada 
pada tataran normative-idealis, yang cenderung mudah dipahami namun memiliki tingkat 
kesulitan tertentu dalam aplikasinya. Terutama guna mengatasi tantangan-tantangan ril 
perekonomian nasional, seperti dijelaskan di muka. Atas posisi itu, ilmu ekonomi Islam  harus 
dibangun dalam kerangka epistemologi dan aksiologi yang aplikatif, sehingga  dapat  
menggerakkan sendi-sendi atau roda perekonomian masyarakat. Dari dari aspek praktis 
ditemukan pula terdapat kesenjangan antara kebutuhan industri dan kapasitas keilmuan lulusan 
dari perguruan tinggi prodi ekonomi Islam. Pembelajaran ekonomi Islam di perguruan tinggi 
belum memenuhi harapan kebutuhan pasar industri keuangan syariah. Demikian pula lulusan 
yang dihasilkannya,39 baik pada aspek kualitas maupun kuantitas.  
Masih kuatnya tataran normative idealis misalnya terlihat dari penelitian Yulizar, 
ekonomi Islam merupakan ekonomi ilahiah, bagian integral dari sistem ajaran Islam.  Titik 
berangkatnya dari Allah, bertujuan  mencari ridha Allah yang  cara-caranya tidak bertentangan 
                                                          
37 https://bisnis.tempo.co 
38 https://www.cnnindonesia.com 
39Rozalinda, Epistemologi Ekonomi Islam dan Pengembangannya pada Kurikulum Ekonomi Islam di Perguruan 
Tinggi Human Falah: Volume 2. No. 1 Januari – Juni 2015, h. 1.  
dengan shari‘at-Nya. Ia bukan lahir sebagai produk  alternatif dari sistem yang sedang berlaku;  
sosialis maupun kapitalis, tetapi merupakan sunnat Allah,  yang harus diaplikasikan di sepanjang 
sejarah peradaban manusia.40 Ekonomi Islam mengandung dua pemaknaan sekaligus; sebagai 
sistem nilai dan sistem analisa (ilmu) yang selalu bersinggungan dengan metodologi. Peran 
metodologi sangat signifikan dalam rangka mengembangkan analisa ekonomi Islam beserta 
segala turunannya.  ilmu ekonomi melakukan analisis dan upaya mencari solusi memecahkan 
permasalahan ekonomi dengan penemuan formulasi, strategi, kebijakan, maka fikih akan 
meresponnya dengan memberikan rekomendasi solusi sesuai maqasid al-shari‘ah. Interaksi 
antara fikih dan ilmu  ekonomi, akan meningkatkan pemahaman di antara keduanya sehingga 
menciptakan suatu  perkembangan terkoordinir antara ekonom muslim dengan fuqaha. Pada 
gilirannya, proses  ini dapat dilihat dari realitas ketimpangan ekonomi dunia, kemiskinan, 
pengagungan Kapital.41 Sementara faktor pembeda antara ekonomi Islam dan ekonomi 
konvensional dapat ditelusuri dari pemahaman yang komprehensif tentang konsep pandangan 
dunia yang berkaitan dengan bahasan konsep Tawhid, Nubuwwah, Khalifah  dan Alam. Sebagai 
sebuah sistem nilai maupun sistem analisis (ilmu), ekonomi Islam juga bisa dikaji vis a vis 
dengan ekonomi konvensional dengan pendekatan filsafat terkait langsung dengan pendekatan 
ontologis, epistemologis dan aksiologis yang semuanya mengarah kepada kepastian ekonomi 
Islam sebagai ilmu yang kokoh.42 
Demikian pula, Abdul Mannan telah berupaya memosisikan ekonomi Islam sebagai ilmu 
yang mandiri bersumber dari al-Qur’an Hadis, ijma’ qiyas dan metodologi ushul fikih lainnya, 
namun dalam operasionalnya, produksi, konsumsi, distribusi masih belum lepas dari bayang-
bayang ekonomi konvensional, kecuali semangat  moral etik sebagai fundamen pijakan dasar dan 
aksinya. Mannan kuat dalam epistemologi bayani, namun belum kuat dalam epistemologi 
burhani.  Dalam kajian di Eropa, ekonomi Islam diposisikan sebagai fungsionalisasi  ekonomi 
Islam berdasarkan prinsip Islam dalam mengendalikan diri. Ekonomi mikro dan makronya 
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dianalisis dan diperbandingkan dengan ekonomi yang berfungsi dalam koridor analisisa-analisa 
ekonomi konvensional.43 
Dengan pola seperti itu penyelesaian aspek-aspek praktis masalah-masalah ekonomi 
dalam kehidupan nyata menjadi tidak kuat. Dalam posisi itu, pandangan Masudul Alam 
Choudhury dan Hafizah Abdul Rahim menarik ditindaklanjuti, bahwa epistemologi membuka 
lebar keilmuan ekonomi Islam terhadap berbagai keilmuan yang telah ada agar dapat 
memperkuat kontribusinya, namun kesenjangan di antara ekonomi konvensional dan ekonomi 
Islam harus segera diisi. 
Necati Aydin berupaya membangun ilmu ekonomi Islam sebagai paradigma baru untuk 
menutup krisis yang dialami oleh ekonomi Kapitalisme yang didasarkan pada Islamic world 
views dengan pendekatan antropologi epistemologi dan teologi yang bermula dari mikro 
ekonomi. Ilmu ekonomi Islam membutuhkan studi-studi empirik dan eksperimental yang dapat 
memasukan data-data dan asumsi  serta model ekonomi yang dikembangkan dari perspektif 
Islam.44 Dengan pola pengembangan seperti itu, ekonomi Islam akan menjadi paradigm ekonomi 
pengganti kapitalisme.45 
Seirama dengan Necati, Eri Wibowo, memosisikan ilmu ekonomi  sebagai ilmu 
pengetahuan berkaidah dan metodologi ilmiah namun tidak bebas nilai. Agama dan kearifan 
budaya dapat menjadi sumber nilai-nilai yang mempengaruhi bentuk dan praktik ekonomi di 
masyarakat. Penerapan ekonomi Islam di Indonesia tidak dapat lepas dari budaya nasional.  
Konsep-konsep ekonomi yang digagas oleh founding father tentang ekonomi koperasi misalnya, 
dapat diposisikan sebagai metamorphosis ekonomi Islam dalam konteks keindonesiaan. 
Koperasi-koperasi primer yang berbasis sektor riil pertanian perdagangan merupakan bentuk 
mekanisme pertahanan guna memerangi riba, gharar, spekulasi, monopoli yang merugikan. 
Gagasan ini sama dengan gagasan ekonomi Islam. Koperasi dapat dikategorikan sebagai “The 
Third Way” atau ”Jalan Tengah” untuk melawan, menandingi atau penyeimbang hegemoni 
ekonomi kapitalistik.46 
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Buku Ekonomi Makro Islam buah karya Adiwarman Karim merupakan di antara buku 
yang cukup berpengaruh di Indonesia. Buku ini mengkaji ekonomi mikro dan ekonomi makro, 
ekonomi makro sederhana, keseimbangan pasar dalam ekonomi makro, uang dalam perspektif 
ekonomi Islam, stabilitas ekonomi dalam berbagai system, economic value of time, inflasi 
stabilitas nilai uang domestic, nilai tukar uang, kebijakan moneter, pemerintah sebagai ibu segala 
pasar, pemerintah sebagai penabung besar, pemerintah sebagai pembeli besar dan pemerintah 
sebagai investor besar.47  
Bahasan stabilitas ekonomi diisi dengan paparan tentang berbagai pandangan tentang 
mata uang dan diakhiri dengan wacana uang dinar sebagai mata uang yang memiliki nilai yang 
lebih stabil.48 Dalam upaya implementasinya, wacana ini hanya menguatkan pada posisi emas 
sebagai media penyimpan nilai uang yang lebih memiliki stabilitas di banding  mata uang rupiah. 
Demikian pula dalam bahasan kebijakan moneter, dipaparkan sisi sejarah kebijakan moneter 
Islam dan manajemennya, permintaan uang dalam Islam, madzhab iqtishaduna, madzhab 
mainstream, madzhab alternative, hubungan sector moneter dengan sector riil dan money 
illusion,49 tanpa bahasan konstektualisasi dan implementasinya di Indonesia. 
Buku The Islamic Economy: Analytical of the Functioning of the Islamic Economic 
System,  Monzer Kahf yang diterjemahkan oleh Machnun Husein dengan judul Ekonomi Islam 
Telaah Analitik terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam merupakan di antara buku yang menjadi 
rujukan ekonomi Islam di Indonesia.  Buku ini  membahas ekonomi Islam dengan logika-logika 
ilmiah seperti yang dikembangkan oleh ekonomi konvensional.  Dalam menjelaskan ekonomi 
makro,  Kahf  berusaha menjelaskan dengan grafik dan model persamaan ekonomi.50 
Buku ekonomi Islam buah karya tim P3EI Universitas Islam Indonesia merupakan buku  
generasi ketiga madzhab ekonomi Islam yang terbit pertama tahun 2009. Buku ini dinilai banyak 
pihak sebagai buku yang representative atau buku rujuan ekonomi Islam. Buku ini ditulis oleh Dr 
Munrokhim Misanan dan Tim P3EI  atas dukungan dana dari Bank Indonesia. Dalam kajiannya, 
buku ini menggunakan metode deduktif kemudian diimplementasikan  ke dalam logika ekonomi 
sehingga menghasilkan postulasi ekonomi.51  
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Postulasi disajikan dalam bentuk ilustrasi-ilustrasi yang dikemas dalam bentuk tersirat 
dan tersurat dalam kotak terpisah pada setiap bab.  Buku ini mengusung prinsip falah dan 
maslahah sebagai aksioma ekonomi Islam yang diimplementasikan dalam keseluruhan fungsi-
fungsi ekonomi seperti konsumsi, produksi, distribusi, pasar input, keseimbangan umum  dan lai-
lain. Sebagai upaya membangun teori-teori ekonomi Islam dan  menghindarkan diri dari  
kerancuan infiltrasi ekonomi konvensional. Sebagai penguat, dalam setiap bahasan dipaparkan  
konsep-konsip kunci  yang berasa dari khazanah pemikiran ekonomi Islam. Namun demikian,  
secara keseluruhan bila ditimbang, buku ini lebih berisi ekonomi mikro ketimbang makro 
ekonomi. Namun demikian, di antara titik lemah buku ini adalah  belum membahas tema-tema 
seperti  Kebijakan moneter Islam yang didasarkan pada  jumlah uang beredar. Bagaimana 
menjaga kurs mata uang. Bagaimana membuat perekonomian  nasional lebih stabil dari aspek 
inflasi, angka pengangguran dan neraca pembayaran internasional. Bagaimana pula 
implementasi   pembangunan ekonomi Islam?  Kajian-kajian ini belum banyak dikaji secara 
khusus dalam buku ini.  
 
Diskusi  
Dengan pola kajian empirik atau induktif, maka pengembangan ilmu ekonomi Islam di 
Indonesia di samping dapat berbasis perekonomian nyata di masyarakat, juga akan bersifat 
aplikatif sehingga dapat mendorong percepatan kontribusi ekonomi Islam terhadap  
perekonomian. Permasalahan ekonomi nasional seperti dijelaskan di muka, dapat dijadikan  
starting point dalam membangun  teori-teori ilmu ekonomi Islam. Diperlukan pula 
pengembangan yang lebih menekankan pada aspek-aspek strategis terutama pada  ilmu ekonomi 
makro Islam. Meskipun  diakui bahwa,  kondisi ekonomi makro akan baik jika  kinerja ekonomi 
mikronya juga baik. 
Paradigma induktif dan deduktif telah lama bersaing dalam pengembangan ilmu dalam 
Islam. Keterbelakangan peradaban Muslim dikarenakan paradigma induktif telah diabaikan oleh 
para ilmuwan Muslim, dan salahpahami sebagai milik-Barat yang harus dikesampingkan. Demi 
kemajuan ilmu pengetahuan, umat Islam tidak punya pilihan lain kecuali mengoptimalkan 
paradigma induktif secara tepat sebagai alat epistemologis sekaligus metodologis dalam 
pengembangkan sains dalam komunitas Muslim baik ilmu alam, sosial humaniora maupun studi 
Islam.52  
Ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu yang lebih tepat dikembangkan dengan paradigm 
induktif agar menjadi ilmu yang  menggerakkan dan memberdayakan ekonomi masyarakat dan 
bangsa. Ilmu ekonomi mikro didorong agar menekankan pada pembudayaan  kemandirian sikap 
ekonomi setiap individu, keluarga dan perusahaan-perusahaan terutama UMKM.  Bagaimana 
ekonomi makro ditekankan pada aspek  kebijakan  yang  mendukung pembudayaan  perilaku 
ekonomi produktif. Pembelajaran ilmu ekonomi Islam di program-program studi ekonomi Islam 
PTKIN/ Swastas yang memang didominasi oleh keilmuan normatif, harus digeser ke paradigma 
induktif empirik. 
Kajian ekonomi makro seperti stabilisasi ekonomi nasional akan lebih implementatif jika 
didasarkan pada problem ekonomi bangsa yang  sejak awal tahun ini mengalami pelemahan. 
Agar stabilitas ekonomi dapat terjaga, maka dapat dilihat dari tiga hal. Pertama, tingkat inflasi. 
Kedua,  stabilitas  tingkat pengangguran dan ketiga, keseimbangan neraca pembaratan 
internasional. Bagaimanakah ekonomi Islam member solusi pada ketiga aspek ini? 
Bagaimanakah  kebijakan yang tepat dalam mengendalikannya? Inflasi yang seperti apa yang 
dapat ditolelir  oleh ekonomi Islam. Ekonomi Islam dapat mentolelir inflasi yang disebabkan 
oleh tarikan permintaan karena sebab  meningkatnya daya beli masyarakat. Meningkatnya daya 
beli bermakna adanya ekspansi ekonomi yang sangat didorong oleh ekonomi Islam. Problem 
ekonomi bangsa yang  memiliki ketergantungan kepada Asing dalam pemenuhan kebutuhan 
sejumlah produk harus dieliminir misalnya dengan  semangat nasionalisme religius yang 
mengutamakan produk-produk dalam negeri. Sikap nasionalisme religius yang dapat 
dikembangkan  dari nilai dasar ekonomi Islam sebagai implikasi dari asas filsafat tauhid: 
keseimbangan (equilibrium), kesederhanaan (moderation), hemat (parsimony) dan menjauhi 
pemborosan (extravagance). Keseimbangan antara kepentingan individu dan umum. Antata hak 
dan kewajiban sebagai makhluk social ekonomi.53 Sementara inflasi karena dorongan biaya, 
yang  bermakna  kemunduran kinerja ekonomi (kontraksi) tidak ditolelir oleh ekonomi Islam. 
Dengan demikian, kebijakan pemerintah yang menyebabkan naiknya harga-harga karena dipicu 
oleh kenaikan biaya, pada dasarnya tidak sesuai dengan ekonomi Islam. Kebijakan 
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“menyerahkan” sebagian harga BBM  pada mekanisme pasar dunia pada dasarnya tidak sesuai 
dengan ekonomi Islam, karena menimbulkan efek domino pada peningkatan biaya-biaya yang 
dapat meningkatkan inflasi.  
Bagaimana pula pemerintah dapat menjaga nilai mata uang berdasar jumlah mata uang 
beredar. Bagaimana pula mengatur  ketimpangan neraca pembayaran internasional, yang pada 
tahun ini mengalami penurunan? Bagaimana implementasi ekonomi pembangunan Islam  agar  
dapat mendorong  pertumbuhan  ekonomi nasional. Pembangunan  ekonomi yang dapat 
memperkecil angka pengangguran.  Model ekonomi pembangunan di negara-negara berkembang 
termasuk Indonesia,  cenderung  meniru dari negara-negara lain yang tidak  memiliki 
karakteristik yang sama dalam aspek sosial ekonomi dan politiknya.    
 
Penutup 
Masalah-masalah perekomian nasional yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia 
merupakan agenda dan tangangan nyata ekonomi Islam dan keilmuan yang dikembangkannya. 
Pada saat yang sama, masalah lambannya pertumbuhan dan kontribusi industry ekonomi syariah 
di negeri berpenduduk muslim terbanyak di Asia menjadi tantangan tersendiri bagi 
pengembangan ilmu ekonomi Islam. Dimungkinkan terdapat “kekeliruan” dalam formula ilmu 
ekonomi Islam yang telah dan sedang dikembangkan? Secara epistemologis kentalnya tataran 
normatif idealis dalam konstruksi ekonomi Islam yang ada harus diperkuat dengan pendekatan 
induktif dan empiric didasarkan pada masalah-masalah ekonomi bangsa baik makro maupun 
mikro. Rentanitas rekonomi nasional, instabilitas harga-harga, angka kemiskinan dan 
pengangguran,  menurunkan neraca pembayaran internasional, implementasi model 
pembangunan ekonomi yang tidak produktif, dan lain-lain. Konstruksi ilmu ekonomi Islam yang 
empirik aplikatif diharapkan dapat menggerakkan roda perekonomian masyarakat dan bangsa.   
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